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ABSTRAK 

Latar Belakang : Popok bayi yang merupakan salah satu kebutuhan bayi yang 

semakin hari semakin meningkat sesuai dengan angka kelahiran bayi. Hampir 

semua bayi mengalami ruam atau lecet dan iritasi karena pemakaian popok. 

Klorin yang merupakan salah satu zat kimia yang digunakan pada pembuatan 

popok bayi sebagai pemutih yang termasuk bahan berbahaya bagi kesehatan yang 

bersifat racun dan dapat menyebabkan iritasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi klorin dan menetapkan kadar klorin yang terkandung pada 

popok bayi yang dijual di Pasar Tradisional Kota Bengkulu. 

Metode Penelitian : Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan 

penelitian deskriptif yang bersifat eksperimen. Sampel yang digunakan sebanyak 

16 sampel dengan 2 bagian sampel yang di ambil dimana penelitian dilakukan 

dengan uji kualitatif dan uji kuantitatif. 

Hasil : Hasil Penelitian 16 sampel popok bayi yang di jual di Pasar Tradisonal 

Kota Bengkulu dengan beberapa metode uji kualitatif yaitu uji reaksi warna, uji 

nyala api dan uji pengendapan, sampel yang diuji tidak menunjukkan adanya 

kandungan klorin. 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  dapat di 

simpulkan bahwa dari keempat merek sampel popok bayi yaitu merek A, merek 

B, merek C, merek D yang diambil dari keempat pasar yaitu Pasar Minggu, Pasar 

Panorama, Pasar Ikan, Dan Pasar Pagar Dewa tidak ada yang mengandung klorin 

sehingga kadar klorin tidak dapat ditetapkan. 

Kata Kunci : Popok Bayi, Klorin, Bengkulu. 
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ABSTRACT 

Background : Baby diapers are one of the baby's needs which are increasing day 

by day according to the baby birth rate. Almost all babies experience rashes or 

blisters and irritation from wearing diapers. Chlorine, which is one of the 

chemicals used in the manufacture of baby diapers as a bleach, is a hazardous 

material for health which is toxic and can cause irritation. The purpose of this 

study was to identify chlorine and determine the level of chlorine contained in 

baby diapers sold at the Bengkulu City Traditional Market. 

Research Methods : This research was conducted using a descriptive 

experimental research design. The sample used as many as 16 samples with 2 

parts of the sample taken where the research was carried out with qualitative tests 

and quantitative tests. 

Results : The results of the study were 16 samples of baby diapers sold at the 

Bengkulu City Traditional Market with several qualitative test methods, namely 

color reaction test, flame test and precipitation test, the samples tested did not 

show any chlorine content. 

Conclusion : Based on the results of the research that has been done, it can be 

concluded that of the four brands of baby diaper samples, namely brand A, brand 

B, brand C, brand D which were taken from the four markets, namely Pasar 

Minggu, Pasar Panorama, Fish Market, and Pagar Dewa Market, none of them 

were found. contains chlorine so the chlorine level cannot be determined. 

Keywords : Baby Diaper, Chlorine, Bengkulu 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Popok bayi (disposable diapers) merupakan kebutuhan yang akan terus 

menerus meningkat sesuai dengan bertambahnya angka kelahiran bayi 

(Dahlena, Dahliaty & Sy, 2014). Jumlah bayi lahir di Indonesia mencapai 

10,000 orang perhari atau hampir 4 juta pertahun, dengan angka kelahiran 

total sekitar 2,6 anak per-wanita. Peningkatan jumlah bayi lahir sebanding 

dengan peningkatan penggunaan popok. Popok sekali pakai adalah popok 

yang paling sering digunakan ibu untuk bayinya yang hanya bisa dipakaikan 

pada bayi sekali waktu saja, jika kotor maka popok tersebut tidak dapat 

digunakan dan harus dibuang (Moelyaningrum, 2018).  

Popok sekali pakai biasaya terbuat dari bahan tertentu dimana popok 

tersebut mampu menampung sejumlah kotoran bayi baik urin maupun tinja 

dalam jumlah tertentu. Popok sekali pakai terbuat dari berbagai bahan kimia 

seperti bahan sodium polyacrylate sebagai bahan penyerap, klorin (Cl2) 

sebagai pemutih, tributyl tin (TBT) serta plastik yang sulit terurai oleh 

lingkungan (Moelyaningrum, 2018). 

Hampir semua bayi pernah mengalami ruam atau lecet karena pemakaian 

popok. Lokasi yang sering terkena adalah bagian pantat, sekitar kemaluan, 

maupun paha. Bahkan, jika bakteri yang terdapat dalam urine bayi terurai 

menjadi amonia, ruam ini bisa bertambah parah. Tentu saja keadaan ini sangat 

tidak menyenangkan untuk bayi. antara lain ruam popok kemerahan atau lecet 

pada kulit di daerah yang ditutupi popok. Selain itu, bayi biasanya terlihat 
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rewel, terutama saat penggantian popok. Bayi juga mungkin menangis saat 

kulit didaerah yang ditutupi popok dicuci atau disentuh.Terdapat bercak-

bercak kemerahan pada daerah pantat karena iritasi popok (Aisyah, 2015). 

Sampai saat ini di Indonesia belum ditemukan acuan yang mengatur 

tentang ambang batas kadar klorin di dalam pada popok bayi. Namun, 

berdasarkan dari Peraturan Kementerian Kesehatan 

N0.472/Menkes/Per/V/1996 tentang pengamanan Bahan Berbahaya Bagi 

Kesehatan klorin termasuk bahan berbahaya yang bersifat racun dan dapat 

menyebabkan iritasi (Permenkes, 1996).  

Klorin yang digunakan sebagai pemutih pada pembuatan popok bayi 

berdampak pada kesehatan dan juga berdampak pada lingkungan, baik itu 

udara, air dan komunitas makhluk hidup yang ada di lingkungan yang terkena 

dampak tersebut. Besarnya dampak yang ditimbulkan oleh senyawa klorin 

sangat tergantung dari kadar, jenis senyawa klorin dan yang terpenting adalah 

tingkat toksisitas dari senyawa tersebut. Pengaruh klorin terhadap kesehatan, 

terutama senyawa organoklorin seperti PCBs, Dioksin, DDT dan lain-lain 

adalah dapat mengganggu sistem kekebalan tubuh, merusak hati dan ginjal, 

gangguan pencernaan, gangguan pada sistem saraf (neurological), dapat 

menyebabkan kanker dan gangguan sistem reproduksi yang dapat 

menyebabkan keguguran (Hasan, 2006). 

Identifikasi dan penetapan kadar klorin pada popok bayi dapat dilakukan 

dengan uji kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian ini uji kuantitatif  

dilakukan dengan menggunakan metode titrasi iodometri. Metode ini 
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dilakukan karena alat dan bahan yang relatif murah didapatkan serta proses 

kerja dari metode tersebut mudah dipelajari, dimengerti dan dilakukan 

(Devianti & Yulianti, 2018). 

Pada titrasi iodometri, natrium tiosulfat digunakan sebagai titran dengan 

indikator larutan amilum. Natrium tiosulfat bereaksi dengan larutan iodin yang 

dihasilkan oleh reaksi antara analit dengan larutan KI berlebih. Sebaiknya 

indikator amilum ditambahkan pada saat titrasi mendekati titik ekivalen 

karena amilum dapat memebentuk kompleks yang stabil dengan iodin 

(Padmaningrum, 2008). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan di Pusat 

Pembelanjaan Kota Medan pada tahun 2018 terdapat 11 produk popok bayi 

sekali pakai mulai dari merek yang terkenal atau banyak digunakan oleh 

masyarakat hingga merek yang kurang dikenal masyarakat. Dari 11 produk 

popok bayi sekali pakai tersebut terdapat 5 produk popok bayi yang positif 

mengandung klorin (Pratiwi, 2018). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang analisis kandungan klorin secara kualitatif dan kuantitatif pada 

beberapa produk popok bayi yang dijual di Pasar Tradisional Kota Bengkulu. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah “Apakah popok bayi yang dijual di Pasar Tradisional Kota 



4 

 

 

 

Bengkulu mengandung klorin dan berapakah kadar klorin pada beberapa 

merek popok bayi yang dijual di Pasar Tradisional Kota Bengkulu?”  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian untuk diketahuinya ada atau tidaknya 

kandungan klorin dan kadar klorin pada beberapa merek popok bayi yang 

dijual di Pasar Tradisional Kota Bengkulu dengan metode titrasi iodometri.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengalaman langsung dalam 

mengidentifikasi dan menetapkan kadar klorin dalam popok bayi. 

2. Untuk Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi informasi 

pengetahuan dan referensi bacaan tentang identifikasi dan penetapan kadar 

klorin dalam popok bayi. 

3. Untuk Peneliti Lain 

Untuk mengembangkan penelitian yang terbaru dan dapat digunakan 

sebagai salah satu bahan acuan bagi peneliti lain yang berminat melakukan 

penelitian tentang identifikasi dan penetapan kadar klorin dalam popok 

bayi. 

4. Untuk Masyarakat 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang produk popok 

bayi yang mengandung klorin dan produk yang aman untuk digunkaan. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Lokasi Dan 

Waktu 

Penelitian 

Jenis Penelitian Variable 

Penelitian 

 

1.  

 

Identifikasi 

Dan Penetapan 

Kadar Klorin 

Dalam 

Pembalut 

Wanita Yang 

Beredar Di 

Kelurahan 

Ketintang 

Dengan 

Metode Titrasi 

Iodimetri 

 

Vika Ayu 

Devianti, 

Cicik 

Herlina 

Yulianti 

 

Lokasi 

Penelitian 

Dilaksanakan 

Kelurahan 

Ketintang, 

Kota 

Surabaya. 

Waktu 

Penelitian 

Tahun 2018 

 

Jenis Penelitian 

Adalah Bersifat 

Deskriptif  Yaitu 

Untuk 

Mengetahui 

Terdapatnya 

Klorin Pada 

Pembalut Wanita 

Dengan 

Melakukan 

Pemeriksaan 

Laboratorium 

Secara Kuantitatif 

Dan Kualitatif 
 

 

Variable 

Penelitian 

Kadar 

Klorin 

Dalam 

Pembalut 

Wanita. 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisa 

Kandungan 

Klorin (Cl2) 

Pada Beberapa 

Merek 

Pembalut 

Wanita Yang 

Beredar Di 

Pusat 

Perbelanjaan 

Di Kota 

Medan 

Suryasih 

Mustika 

Nasutio, 

Evi Naria, 

Irnawati 

Marsaulina 

Lokasi 

Penelitian 

Dilaksanakan 

Di Pusat 

Perbelanjaan 

Di Kota 

Medan. 

Waktu 

Penelitian 

Taun 2012 

Jenis Penelitian 

Ini Adalah Survei 

Yang Bersifat 

Deskriptif Yaitu 

Untuk 

Mengetahui 

Terdapatnya 

Klorin Pada 

Pembalut Wanita 

Dengan 

Melakukan 

Pemeriksaan 

Laboratorium 

Secara Kualitatif. 
 

Variable 

Penelitian 

Kadar 

Klorin 

Dalam 

Pembalut 

Wanita. 

3. Persepsi Ibu 

Terhadap 

Sampah Popok 

Bayi Sekali 

Pakai Dan 

Manajemen 

Pengelolaanya 

Anita Dewi 

Moelyanin

grum 

 

Lokasi 

Penelitian 

Dilaksanakan 

Di 

Kecamatan 

Sumber Sari 

Kabupaten 

Jember. 

Waktu 

Penelitian 

Taun 2018 

Jenis Penelitian 

Ini Adalah Survei 

Yang Bersifat 

Deskriptif 

Menggunakan 

Pendekatan 

Metode 

Qualitative 

Exploration Yang 

Menganalisis 

Data Secara 

Tematic Content 

Analisis 

Variable 

Penelitian 

Persepsi 

Ibu 

Terhadap 

Sampah 

Popok Bayi 

Sekali 

Pakai Dan 

Manajemen 

Pengelolaa

nnya 
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Lanjutan Tabel 2.1 Keaslian Penelitian 

No Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Lokasi Dan 

Waktu 

Penelitian 

Jenis Penelitian Variable 

Penelitian 

4.  Penetapan 

Kadar Klorin 

(Cl2) Pada 

Beras 

Nonsubsidi 

Wildan Nur 

El Fiqih 

Lokasi 

Penelitian Ini 

Dilaksanakan 

Di 

Laboratorium 

Balai Riset 

Dan 

Standarisasi. 

Tanjung Kota 

Mojokerto. 

Waktu 

Penelitian 

Taun 2017 

Jenis Penelitian Ini 

Adalah Penelitian 

Deskriptif 

Variable 

Penelitian 

Kadar 

Klorin 

Dalam 

Beras. 

5. Analisa 

Kandungan 

Klorin Pada 

Beberapa Merek 

Diapers (Popok 

Bayi) Serta 

Tingkat 

Pengetahuan 

Dan Tindakan 

Ibu Dalam 

Memilih Popok 

Bayi Sekali 

Pakai Yang 

Beredar Di 

Pusat 

Perbelanjaan 

Kota Medan 

Tahun 2018 

Bayu Pratiwi Penelitian 

Dilaksanakan 

Di 

Laboratorium 

Balai Riset 

Dan 

Standarisasi 

Industri Kota 

Medan. Waktu 

Penelitian 

Tahun 2018 

Jenis Penelitian 

Adalah Bersifat 

Deskriptif Yaitu 

Untuk Mengetahui 

Terdapatnya Klorin 

Pada Popok Bayi 

Dengan Melakukan 

Pemeriksaan 

Laboratorium 

Secara Kuantitatif 

Variable 

Penelitian 

Kadar 

Klorin 

Dalam 

Popok Bayi. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klorin 

1. Pengertian klorin 

Klor berasal dari bahasa Yunani Chloros yang berarti hijau pucat, 

adalah unsur kimia dengan nomor atom 17 dan simbol Cl termasuk dalam 

golongan halogen. Klorin merupakan unsur kedua dari keluarga halogen, 

terletak pada halogen VII A periode III (Rosita, Zaenab & Budiyanto, 

2016). 

Klorin sangat mudah larut dalam air, bersifat sangat reaktif dan 

merupakan jenis oksidator kuat yang mudah bereaksi dengan berbagai 

unsur lain, dalam suhu kamar berbentuk gas. Pada suhu -34℃ klorin 

berbentuk cair, pada suhu -130℃ berbentuk padatan kristal kekuningan 

dan bersifat mudah larut dalam air (Tilawati, Agustina & Arrosyid, 2015). 

Sehingga dapat dikatakan klorin sebagai zat kimia yang berbentuk 

gas yang memiliki warna kuning kehijauan. Klorin banyak digunakan 

sebagai cairan pemutih yang dapat dimanfaatkan juga sebagai disenfektan. 

2. Kegunaan klorin 

Klorin sebagai desinfektan terutama bekerja dalam bentuk asam 

hipoklorit (HOCl) dan sebagian kecil dalam bentuk ion hipoklorit (OCl) 

(Burhanudin, 2015). Klorin yaitu zat kimia yang lazim digunakan dalam 

industri kertas dan berfungsi sebagai pemutih, disinfektan kertas, sehingga 

kertas bebas dari bakteri pembusuk dan tahan lama (Damayati & Satriani, 

2014).  
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Unsur ini juga digunakan untuk membunuh bakteri dan mikroba dari 

air minum. Selain itu, unsur ini  juga digunakan untuk pemutih pulp kayu 

sebelum digunakan untuk membuat kertas, serta menghilangkan tinta pada 

kertas daur ulang dan sebagai pemutih pada bahan pangan yaitu beras. 

Perusahaan kertas menggunakan klorin untuk pemutih kertas dan orang-

orang banyak menggunakannya sebagai pemutih cucian dan digunakan 

untuk disenfektan pada kolam renang dengan batas aman, kegunaan klorin 

yang memiliki sifat bakterial dan germisidal, dapat mengoksidasi zat besi, 

mangan, dan hidrogen sulfida, dapat menghilangkan bau dan rasa tidak 

enak pada air, dapat mengontrol perkembangan alga dan organisme 

pembentuk lumut yang dapat mengubah bau dan rasa pada air, serta dapat 

membantu proses koagulasi (Burhanudin, 2015). 

3. Dampak klorin bagi kesehatan 

Klorin dapat menghasilkan senyawa yang beracun yaitu dioksin. 

dioksin sendiri merupakan polutan yang dikenal dapat 

menyebabkan penyakit kanker, parkinson, hingga cacat saat lahir alias 

kelahiran prematur (Wijayanti, Sumiyarsi & Nugraheni, 2017). 

Zat klorin akan bereaksi dengan air membentuk asam hipoklorus 

yang diketahui dapat merusak sel-sel dalam tubuh. Zat klorin yang ada 

dalam beras akan mengikis mukosa usus pada lambung (korosit) sehingga 

rentan terhadap penyakit maag (Ulfa, 2015).  

Selain berdampak pada kesehatan, senyawa klorin juga 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan, baik berupa produk maupun 

https://health.grid.id/tag/penyakit
https://health.grid.id/tag/prematur
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limbah yang dihasilkan. Senyawa klorin juga dapat disebabkan dari 

pembakaran sampah dan kebocoran klorin dalam proses industri. Dampak-

dampak klorin terhadap lingkungan mulai diketahui, misalnya saja klorin 

yang digunakan sebagai desinfektan ternyata juga bereaksi dengan 

senyawa-senyawa organik yang terdapat di dalam air Selain itu 

terbentuknya senyawa organoklorin lain secara tidak sengaja dari proses 

pembakaran senyawa yang berbasis klorinat hidrokarbon, berdampak 

negatif terhadap lingkungan (Hasan, 2006). 

Besarnya dampak yang ditimbulkan oleh senyawa klorin sangat 

tergantung dari kadar, jenis senyawa klorin dan yang terpenting adalah 

tingkat toksisitas dari senyawa tersebut. Pengaruh klorin terhadap 

kesehatan, terutama senyawa organoklorin seperti PCBs, Dioksin, DDT 

dan lain-lain adalah dapat mengganggu sistem kekebalan tubuh, merusak 

hati dan ginjal, gangguan pencernaan, gangguan pada system saraf 

(neurological), dapat menyebabkan kanker dan gangguan sistem 

reproduksi yang dapat menyebabkan keguguran (Hasan, 2006). 

Adapun cara klorin dapat masuk ke dalam tubuh dengan beberapa 

cara sebagai berikut (Nurnawati, 2015): 

a. Terhirup melalui saluran nafas, klorin sangat berbahaya bila terhirup 

kesaluran pernafasan. Berat molekul gas klorin lebih besar dari udara 

sehingga akan selalu menempati daerah terendah dan mengendap di 

saluran nafas.  
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b. Kontak dengan kulit atau mata, efek klorin sangat negatif untuk 

kosmetik. Klorin dapat menyebabkan hilangnya kelembapan kulit dan 

rambut sehingga terlihat keriput dan kering. Kontak dengan cairan 

klorin dapat menyebabkan kulit dan mata terbakar. 

c. Melalui inhalasi uap panas dan adsorbsi melalui kulit, paparan klorin 

yang berbahaya adalah melalui inhalasi uap panas dan adsorbsi melalui 

kulit saat mandi menggunakan shower. Inhalasi sangat berbahaya 

mengingat gas klorin (kloroform) yang terhirup dapat langsung menuju 

aliran darah. 

d. Masuk kesaluran cerna melalui air atau makanan yang terkontaminasi 

dengan klorin, menurut U.S Council of Enviromental Quality, risiko 

terjadi kanker meningkat sebesar 93% pada penduduk yang 

mengkonsumsi air yang berklorinasi dibandingkan dengan yang tidak 

mengandung klorin. 

B. Popok Bayi 

Popok adalah semacam garmen yang dipakai oleh individu yang tidak bisa 

mengendalikan pergerakan kandung kemih atau usus mereka, atau tidak bisa 

atau tidak mau menggunakan toilet (Imandasari & Windarto, 2018).  

Di era modern saat ini, Segala Sesuatu dibuat canggih dengan tujuan 

memberikan kemudahan kepada masyarakat. Khusus bagi para ibu yang 

memiliki bayi dan balita kini sudah banyak produk popok bayi sekali pakai 

yang praktis, sehingga para ibu tidak direpotkan dengan banyak cucian, 

walaupun dimudahkan dengan segala sesuatunya saat anak – anak memakai 
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diapres dengan alasan praktis dan ekonomis, hal itu juga dapat menyebabkan 

beberapa hal yang tidak baik untuk anak tersebut (Aisyah, 2015). 

Bayi yang berusia 0 – 1 tahun termasuk golongan rentan, karena system 

kekebalan tubuh yang dimiliki belum sempurna. Hal ini disebabkan karena 

kekebalan tubuh yang dimilikinya adalah kekebalan pasif. Terpaparnya bayi 

terhadap antigen dapat terjadi melalui udara, air, makanan maupun 

perlengkapan yang digunakan seperti alas perlindungan ketika buang air kecil 

dan buang air besar yaitu popok sekali pakai (diapers). Pada sekitar tahun 

1980 diapers mulai dikenal di Indonesia, penggunaan yang praktis sangat 

membantu para ibu dalam mengatasi penanganan buang air kecil dan buang 

air besar pada bayi. Saat ini keberadaannya menjadi kebutuhan para ibu yang 

memiliki balita dan juga manula. Beberapa merek diapers (popok) terdapat di 

Indonesia, selain itu juga terdapat di Amerika dan Eropa (Noriko, 2013). 

Penggunaan popok yang tidak sesuai dapat mengakibatkan terjadinya 

ruam popok pada bayi. Saat ini terdapat banyak jenis popok untuk bayi baru 

lahir yang dijual di pasaran. Banyaknya popok untuk bayi sering membuat 

para orang tua sulit dalam menentukan popok yang sesuai dengan jenis kulit 

bayi (Imandasari & Windarto, 2018).  

Popok ada 2 macam, yaitu popok yang bisa digunakan lagi (Cloth 

Diapers/ Reusable Diapers) dan popok sekali pakai (Disposable Diapers). 

Popok yang bisa digunakan lagi biasanya disebut juga popok kain. Popok kain 

adalah popok yang terbuat dari kain, dimana popok kain tersebut jika kotor 

dapat di cuci dan di gunakan kembali pada bayi (Moelyaningrum, 2018).  
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Popok bayi sekali pakai adalah produk higienis yang digunakan untuk 

menyerap dan mempertahankan urine bayi. Popok ini dirancang untuk 

menjaga kulit bayi tetap kering dengan mengisolasi urine dari pakaian, tempat 

tidur, dan lingkungan sekitar. Popok bayi sekali pakai terdiri dari inti absorben 

di antara dua lembar non-woven. Bantalan ini dirancang khusus untuk 

menyerap dan mempertahankan urine, dan non-woven memberi bentuk popok 

yang nyaman dan membantu mencegah kebocoran. Popok bayi sekali pakai ini 

dibuat melalui rangkaian proses yang berurutan. Bila digunakan dengan benar, 

popok bayi sekali pakai akan menahan urine yang melewati lembaran atas (top 

sheet) yang mudah menyerap dan diserap ke dalam inti absorben (BSN, 2019). 

Popok sekali pakai superabsorbent modern terdiri dari tiga yaitu zona 

produk fungsional dasar, seperti yang dijelaskan di bawah ini: 

1. Bahan kontak kulit langsung 

Topsheet adalah lapisan yang bersentuhan langsung dengan kulit bayi. Ini 

terdiri dari lembaran sintetis nonwoven lembut, terdiri dari 

polipropylene/polyethylene, baik sendiri atau sebagai campuran, yang 

memungkinkan cairan untuk melewati sementara tetap relatif kering dan 

lembut. Fungsi utama dari lapisan ini adalah untuk mentransfer urin dan 

cairan lainnya cepat ke lapisan di bawahnya. Selain itu, lembaran atas 

dapat membawa lotion untuk melindungi kulit dari overhidrasi dan iritasi. 

2. Bahan kontak kulit tidak langsung 

Lapisan distribusi biasanya terdiri dari selulosa yang dimodifikasi dan 

lapisan berbasis poliester diapit antara lembaran atas dan inti, yang tidak 
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berhubungan langsung bijaksana dengan kulit. Fungsi utamanya adalah 

untuk memudahkan perpindahan cairan jauh dari bayi dan untuk 

mendistribusikan lebih banyak merata di seluruh inti popok agar efisien 

dan maksimaldaya serap. Inti penyerap adalah lapisan paling dalam dari 

popok. biasanya terdiri dari campuran butiran poliakrilat dicampur dengan 

pulp selulosa bulu (diputihkan oleh pro-elemen bebas klorin cess) dan 

dienkapsulasi oleh selulosa atau polipropilen non-lapisan anyaman. Bagian 

selulosa dari inti berfungsi dengan cepat menyerap dan mentransfer urin 

ke superabsorber poliakrilat. superabsorber mampu menyerap urin dan 

menguncinya di dalam poli-nya. struktur meric untuk menjauhkannya dari 

kulit bayi, bahkan di bawah tekanan pasti seperti ketika bayi duduk di 

popok penuh. 

3. Lembar belakang dan sistem pengikat 

 Lembar belakang adalah lapisan luar kedap air dari diapers, biasanya 

terbuat dari film polietilen yang dilaminasi dengan lapisan lunak 

polipropilena bertekstur seperti kain. Fungsinya untuk mencegah cairan 

dari bocor keluar dari popok ke pakaian luar.  Elemen tambahan termasuk 

fitur yang terutama dirancang untuk memastikan cocok untuk 

popok. Elemen desain tersebut dapat mencakup,meregangkan panel 

samping, sistem pengencang dan pita perekat untuk meningkatkan 

kesesuaian, dan manset kaki untuk mencegah kebocoran (Kosemund et al. 

2009) 
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Penggunaan popok sekali pakai yang berkualitas baik, terutama yang 

mengandung bahan pembentuk gel penyerap terkait dengan frekuensi yang 

lebih rendah dengan tingkat keparahan iritasi yang rendah dibandingkan 

dengan popok bayi yang bisa dicuci. Perawatan kulit yang buruk akan 

menurunkan daya tahan bayii terhadap iritasi infeksi kulit sehingga perawat 

kulit bayi sangat diperlukan salah satunya dengan memandikan bayi minimal 

satu kali sehari dengan menggunakan sabun yang dapat mencegah terjadinya 

iritasi (Atherton, 2001). 

Bahan kimia penyusun diapers (popok) diantaranya adalah polyacrylate 

granule dan fiber yang berasal dari plastik hydrocarbon, selulosa atau sintetik 

pulp dan pewangi polychlorine dibenzodioxins. Pulp kayu yang dipakai 

sebagai bahan popok memerlukan proses pemutihan, pada pemutihan tersebut 

sering dilakukan dengan menggunakan klorin yang akan menghasilkan 

dioksin melalui proses terjadi pelepasan chlorine ke alam (Noriko, 2013). 

Menurut teori penyebab dari ruam popok adalah pemakaian pempers 

sekali pakai yang kurang baik. Pemakaian popok yang kurang baik seperti 

pemakaian popok yang lama, kontak yang lama antara kulit dan popok yang 

basah mempengaruhi beberapa bagian kulit gesekan yang lebih sering dan 

lama menimbulkan kerusakan atau iritasi pada kulit yang dapat yang dapat 

meningkat permeabilitas kulit dan jumlah mikroorganisme. Dengan demikian 

kulit menjadi sensitif dan mudah mengalami iritasi (Apriza, 2017). 
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C. Iodometri 

Iodometri merupakan titrasi tidak langsung dan digunakan untuk 

menetapkan senyawa-senyawa yang mempunyai potensial oksidasi yang lebih 

besar dari pada sistem iodium-iodida atau senyawa-senyawa yang bersifat 

oksidator CuSO4. 5H2O (Gandjar & Rohman, 2007). 

Reaksi yang terjadi pada titrasi iodometri (R. A. Day & Underwood, 

2002): 

Oksidator + 2I
-
          I2+ reduktor   (1) 

I2+ 2S2O3
2-   

         2I
- 
+ S4O6

2-  
(2)

 

Titrasi iodometri menggunakan amilum sebagai indikator yang berfungsi 

untuk menunjukkan titik akhir titrasi yang ditandai dengan perubahan warna 

dari biru menjadi tidak berwarna. Larutan indikator amilum ditambahkan pada 

saat akan menjelang titik akhir titrasi karena jika indikator amilum 

ditambahkan diawal akan membentuk kompleks biru iod-amilum yang sulit 

dititrasi oleh natrium tiosulfat (Devianti & Yulianti, 2018). 

Adapun penentuan-penentuan yang bisa dilakukan melalui titrasi 

iodometri yaitu arsenic (V), bromin, bromate, klorin, klorat, tembaga (II), 

dikromat, hydrogen peroksida, iodat, nitrit, oksigen, ozon, periodat, dan 

permangat (R. A. Day & Underwood, 2002). 

Pada metode titrasi iodometri klorin yang bersifat oksidator akan 

ditetapkan kadarnya, direaksikan dengan ion iodida berlebih sehingga iodium 

dibebaskan, baru kemudian iodium yang dibebaskan ini dititrasi dengan 
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larutan baku sekunder Na2S2O3 dengan menggunakan indikator amilum (Ulfa, 

2015). 

Sebagai contoh adalah penentuan kandungan klorin (Cl2) dalam agen 

pemutih. Klorin akan mengoksidasi iodide untuk menghasilkan iodium. 

Reaksi yang terjadi sebagai berikut (Gandjar & Rohman, 2007): 

Cl2 + 2I
-
          2Cl

- 
+ I2

 
                    (3) 

Selanjutnya iodium yang dibebaskan dititrasi dengan larutan baku natrium 

tiosulfat menurut reaksi: 

2S2O3
2-

 + I2           S4O6
2-

 + 2I
- 
       (4) 
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BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian 

deskriptif yang bersifat eksperimen. Jenis penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya kandungan klorin dan untuk mengetahui kadar 

klorin pada beberapa merek popok bayi dengan melakukan pemeriksaan 

laboratorium. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel kualitatif  

yaitu ada atau tidaknya kandungan klorin pada beberapa merek popok bayi 

yang dijual di Pasar Tradisional Kota Bengkulu dan variabel kuantitatif yaitu 

kadar klorin pada beberapa merek popok bayi yang dijual di Pasar Tradisional 

Kota Bengkulu 

C. Definisi Operasional  

Adapun definisi operasional penelitian ini disajikan pada tabel 3.1 sebagai 

berikut : 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Kualitatif     

Kandungan 

klorin pada 

Popok bayi 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi 

kandungan 

klorin pada 

popok bayi 

Uji reaksi warna 

Uji nyala api 

Uji pengendapan 

Mengandung klorin 

jika terjadi 

perubahan warna 

biru pada reaksi 

warna, warna hijau 

pada uji nyala api, 

terdapat endapan 

putih pada uji 

pengendapan. 

Nominal   



18 

  

 

 

Lanjutan Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Kuantitatif     

 

Kadar klorin 

pada Popok 

bayi 

 

Menetapkan 

kadar klorin 

pada Popok bayi 

 

Titrasi iodometri 

 

Kadar klorin pada 

Popok bayi 

 

Rasio  

 

D. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel pada penelitian ini adalah popok bayi yang di jual pada Pasar 

Tradisional Kota Bengkulu. Dimana pada pengambilan sampel digunakan 

teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel penelitian dengan berdasarkan karakteristik yang sudah ditentukan 

atau diinginkan oleh peneliti. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah 

popok bayi yang dijual Pasar Tradisional Kota Bengkulu yang dijual dalam 

bentuk kemasan rentengan (sachet). Sampel diambil dari 4 pasar tradisional 

yang ada di Kota Bengkulu yaitu Pasar Panorama, Pasar Pagar Dewa, Pasar 

Minggu, dan Pasar Ikan, yang diambil 4 sampel dari masing-masing Pasar 

dengan merek produk yang sama. Sampel diambil dengan 2 bagian sampel 

yaitu bagian kapas dalam dan bagian luar sampel. 

 

E. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan (bulan Januari – bulan Juni 

2021) di Laboratorium Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 
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F. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

1. Tahap Pra Analitik 

a. Pengurusan Perizinan 

Pengurusan perizinan dilakukan dengan membuat surat izin pra 

penelitian pada laman https://poltekkesbengkulu.ac.id/ bagian layanan 

mahasiswa Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

b. Persiapan Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah beaker glass 

(Pyrex), erlenmeyer (Pyrex), pipet ukur (Pyrex), buret (Pyrex), labu 

ukur (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), sepatel (Pyrex), corong (Pyrex),  

batang pengaduk, rak tabung, hot plate, kaca arloji, pipet tetes, pinset, 

plastik, stopwatch, gunting, bola hisap, spritus, neraca analitik, statif 

dan klem. 

Sampel popok bayi, Kalium Iodida, Indikator Amilum, Natrium 

Tiosulfat, Kalium Iodat, Asam Asetat, Asam Sulfat, HCl pekat, Asam 

Nitrat, Perak Nitrat, Aquadest. 

 

c. Pembuatan reagensia 

1) Pembuatan larutan Amilum 1% 

a) Amilum ditimbang sebanyak 1 gram 

b) Kemudian Amilum dilarutkan dalam aquadest sebanyak 100 mL 

c) Setelah larut sempurna, sebelum digunakan larutan didinginkan 

terlebih dahulu (Devianti & Yulianti, 2018). 

 

https://poltekkesbengkulu.ac.id/
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2) Pembuatan larutan KI (Kalium Iodida) 10% 

a) Kalium Iodida ditimbang sebanyak 2,5 gram 

b) Lalu Kalium Iodida dimasukan kedalam labu ukur 25 mL 

c) Kalium Iodida dilarutkan dengan aquadest secukupnya 

d) Kemudian Aquadest ditambahkan sampai tanda batas, lalu 

homogenkan (Devianti & Yulianti, 2018). 

3) Pembuatan larutan Natrium Tiosulfat (Na2S2O3) 0,01 N 

a) Natrium Tiosulfat ditimbang sebanyak  1,24085 g 

b) Lalu Natrium Tiosulfat dimasukan ke dalam labu ukur 500 mL 

c) Natrium Tiosulfat dilarutkan dengan Aquadest secukupnya 

d) Kemudian Aquadest ditambahkan sampai tanda batas, lalu 

homogenkan (Devianti & Yulianti, 2018). 

4) Pembuatan larutan kalium iodat (KIO3) 0,01 N 

a) Kalium Iodat ditimbang sebanyak  0,0178 g 

b) Lalu Kalium Iodat dimasukan ke dalam labu ukur 50 mL 

c) Lalu Kalium Iodat dilarutkan dengan Aquadest secukupnya 

d) Kemudian Aquadest ditambahkan sampai tanda batas, lalu 

homogenkan (Devianti & Yulianti, 2018). 

5) Pembuatan larutan Asam Sulfat (H2SO4) 2 N 

a) Asam Sulfat 95% dipipet sebanyak 2,8 mL 

b) Kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 

c) Aquadest ditambahkan sampai tanda batas lalu homogenkan 
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6) Pembuatan larutan asam nitrat (HNO3) 3 N 

a) Asam nitrat 65% (14,54 N) dipipet sebanyak 5,2  mL 

b) Kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL 

c) Aquadest ditambahkan sampai tanda batas lalu homogenkan 

7) Pembuatan larutan perak nitrat (AgNO3) 5% 

a) Perak nitrat ditimbang sebanyak 1,25 gram 

b) Lalu perak nitrat dimasukan kedalam labu ukur 50 mL 

c) perak nitrat dilarutkan dengan aquadest secukupnya 

d) Kemudian Aquadest ditambahkan sampai tanda batas, lalu 

homogenkan 

8) Pembuatan Asam Asetat (CH3COOH ) 30% 

a) Asam Asetat glasial dipipet sebanyak 30 mL 

b) kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

c) Lalu Aquadest ditambahkan sampai tanda batas lalu 

homogenkan (Desvi, 2019) 

9) Pembuatan kontrol positif 

a) Bayclin dipipet sebanyak 0,5 mL 

b) kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

c) Lalu Aquadest ditambahkan sampai tanda batas lalu 

homogenkan  

 

2. Tahap Analitik 

a. Preparasi Sampel Popok Bayi  

1) Bagian dalam popok bayi ditimbang sebanyak 0,5 gram  
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2) Sampel (bagian kapas dalam dan bagian luar popok bayi) direndam 

dengan aquadest sebanyak  200 mL selama 10 menit sambil diaduk 

3) Kemudian disaring dalam beaker gelas (Pratiwi, 2018) 

 

 

b. Pembakuan Natrium Tiosulfat dengan Kalium Iodat 0,01 N 

1) Kalium Iodat 0,01 N dipipet sebanyak 10 mL kemudian 

dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 

2) Lalu ditambahkan 10 mL Kalium Iodida 10% dan ditambahkan 

Asam Sulfat 2 N sebanyak 4-5 mL, kemudian homogenkan 

3) Setelah itu titrasi larutan tersebut dengan menggunakan Natrium 

Tiosulfat sampai larutan menjadi warna kuning muda 

4) Kemudian tambahkan Indikator Amilum 1% sebanyak 1 mL 

5) Lalu lanjutkan titrasi sampai warna biru tepat hilang 

6) Catat volume natrium tiosulfat yang terpakai 

7) Lakukan pengulangan sebanyak 3 kali 

8) Kemudian dihitung normalitas Natrium Tiosulfat dengan 

menggunakan rumus (Devianti & Yulianti, 2018) : 

 

(V1 . N1) KIO3  =  (V2 . N2) Na2S2O3  (1) 

 

c. Uji Kualitatif Sampel Pada Popok Bayi 

1) Uji Reaksi Warna 

a) Larutan sampel dipipet sebanyak 2 mL  

b) Kemudian ditambahkan larutan KI 10% sebanyak 3-5 tetes dan 

ditambahkan Indikator amilum 1% sebanyak 3 tetes 
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c) Kemudian dikocok sampai homogen 

d) Jika sampel positif mengandung klorin maka akan terjadi 

perubahan warna dari tidak berwarna menjadi warna biru 

(Devianti & Yulianti, 2018). 

2) Uji Nyala Api 

a) Jarum ose yang akan digunakan dalam keadaan sudah bersih 

b) Jarum ose yang sudah bersih dicelupkan ke dalam HCl pekat 

c) Kemudian jarum ose dibakar hingga bersih 

d) Sampel yang akan digunakan ditempelkan pada jarum ose 

e) Setelah itu dibakar di atas spiritus 

f) Amati perubahan reaksi yang terjadi 

g) Jika nyala api akan berubah menjadi kuning kehijauan maka 

sampel menandakan mengandung klorin (Sammulia, Marliza & 

Siahaan, 2020). 

3) Uji Pengendapan 

a) Larutan sampel dipipet sebanyak 3 mL, kemudian masukkan ke 

dalam tabung reaksi 

b) kemudian ditambahkan larutan asam nitrat (HNO3) 3 N 

sebanyak 1 mL 

c) lalu dipanaskan sampai mendidih selama 2-3 menit 

d) ketika masih panas, ditambahkan 5 tetes larutan perak nitrat 

(AgNO3) 5% 

e) amati reaksi perubahan yang terjadi 



24 

  

 

 

f) jika terbentuk endapan putih maka sampel positif mengandung 

klorin (Sammulia et al. 2020). 

d. Uji Kuantitatif Pada Sampel Popok Bayi 

1) Sampel popok bayi ditimbang sebanyak 0,5 gr kemudian 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer 

2) Setelah itu ditambahkan 200 mL aquadest dan kocok larutan lalu 

ditambahkan 2 gr KI dan 10 ml asam asetat, tutup mulut 

erlenmeyer. 

3) Setelah itu, dititrasi menggunakan larutan Natrium Tiosulfat 

sampai warna larutan menjadi warna kuning muda 

4) Lalu ditambahkan Indikator Amilum 1% sebanyak 1 mL 

5) Kemudian dilanjutkan titrasi sampai warna biru tepat hilang  

6) Catat volume Natrium Tiosulfat yang terpakai 

7) Titrasi dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali 

8) Lakukan titrasi blanko 

9) Kemudian hitung kadar klorin dalam sampel popok bayi dengan 

menggunakan rumus (Pratiwi, 2018): 

 

       ( )  
(     )                    (     ) 

  ( )
                ( ) 

 

Keterangan : 

V 1  = Volume titrasi untuk sampel  

V 2  = Volume titrasi untuk blanko 
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N Na2S2O3   = Normalitas Natrium Thiosulfat (Na2S2O3)  

B               = Berat sampel (g) 

 

e. Pemberlakuan Titrasi Blanko 

1. Dipipet 200 ml aquadest dimasukkan kedalam Erlenmeyer 

2. Tambahkan 2 gr KI dan 10 ml asam asetat  

3. Tutup mulut erlenmeyer dengan plastik  

4. Titrasi sampai terbentuk warna kuning muda  

5. Diambahkan 1 ml indikator amilum 1% 

6. Kemudian dilanjutkan titrasi sampai warna biru tepat hilang  

7. Catat volume yang terpakai 

8. Titrasi dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali (Pratiwi, 2018). 

 

3. Tahap Pasca Analitik 

Analisis ditampilkan dengan menggunakan tabel dan dibahas sesuai 

dengan hasil dan kepustakaan. Data yang digunakan untuk uji kuantitatif 

adalah sampel yang memiliki hasil positif. Data uji kuantitatif adalah  data 

hasil dari analisis iodometri, sehingga didapatkan kadar klorin dalam 

sampel. Kesimpulan hasil pemeriksaan tersebut untuk menganalisis kadar 

klorin pada popok bayi yang dijual di Pasar Tradisional Kota Bengkulu. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Jalannya Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan 

menetapkan kadar klorin yang terdapat pada popok bayi sekali pakai yang 

dijual di Pasar Tradisional Kota Bengkulu. 

Pelaksanaan penelitian ini meliputi berbagai tahapan, yaitu tahap pra 

analitik dan tahap analitik. Pada tahap pra analitik meliputi kegiatan 

pengajuan, penepatan judul dan tujuan penelitian. Survey awal mengenai 

jumlah sampel yang akan digunakan dilakukan pada 4 pasar tradisional yang 

ada di Kota Bengkulu yaitu Pasar Minggu, Pasar Panorama, Pasar Ikan dan 

Pasar Pagar Dewa pada bulan Maret 2021 dan terdapat 4 merek sampel popok 

bayi yang di jual pada pasar tradisional yang ada di Kota Bengkulu. 

Setelah ujian proposal dan proposal disetujui kemudian masuk ke tahap 

pelaksanaan penelitian, peneliti mempersiapkan instrumen penelitian, surat 

izin penelitian. Surat izin penelitian dari institusi pendidikan yaitu Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu diteruskan ke Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Bengkulu dan Kantor Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Provinsi Bengkulu pada bulan 

April 2021.  

Pengambilan sampel yang dilakukan pada tanggal 25 April 2021 dimana 

sampel yang akan digunakan pada penelitian ini dibeli pada 4 pasar tradisional 
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di kota Bengkulu dengan 4 merek yang sama yaitu sampel popok bayi merek 

A, popok bayi merek B, popok bayi merek C, popok bayi merek D. 

Sebelum melakukan pemeriksaan pada sampel peneliti melakukan 

transaksi pembayaran sewa Laboraturium Terpadu Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu dan mendapatkan bukti izin penelitian dari Ka. Unit Bisnis 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu kemudian surat diteruskan Kepada Kepala 

Laboraturium Terpadu Poltekkes Kemenkes Bengkulu dan Petugas 

Laboraturium Terpadu Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

Uji klorin pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa uji yaitu uji 

rekasi warna, uji nyala api dan uji pengendapan. Setelah melakukan uji 

tersebut peneliti dapat menyimpulkan hasil dari uji kualitatif pada sampel 

sehingga dapat ditentukan sampel yang positif mengandung klorin dan akan 

dilanjutkan pada uji kuantitatif dengan metode titrasi iodometri untuk  

menentukan kadar klorin pada sampel. 

B. Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini hanya diperoleh hasil uji kualitatif dikarenakan tidak 

ada sampel yang teridentifikasi mengandung klorin sehingga uji kuantitatif 

untuk menetapkan kadar klorin yang terkandung pada beberapa merek popok 

bayi tidak dapat dilakukan. Berdasarkan uji kualiatif yang dilakukan dengan 3 

metode yaitu uji reaksi warna, uji nyala api dan uji pengendapan yang 

dilakukan pada 16 sampel dengan 2 bagian sampel yang di ambil yaitu bagian 

kapas dalam dan bagian luar popok bayi maka diperoleh hasil bahwa tidak ada 



28 

 

 

 

sampel yang positif mengandung klorin. Hasil dari pengujian dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Kualitatif (Uji Reaksi Warna) Pada Popok Bayi 

No Nama Sampel 

Uji Reaksi Warna 

Kalium Iodida 10% Amilum 1% 

Pengamatan Reaksi Ket Pengamatan Reaksi Ket 

A Kontrol Positif kuning Kuning (+) Biru Biru (+) 

B Kontrol Negatif Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

C Bagian Kapas Dalam             

  

1 Pasar Minggu             

  

a. Sampel A Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

b. Sampel B Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

c. Sampel C Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

d. Sampel D Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

  

2 Pasar Panorama             

  

a. Sampel A Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

b. Sampel B Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

c. Sampel C Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

d. Sampel D Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

3 Pasar Ikan             

  

a. Sampel A Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

b. Sampel B Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

c. Sampel C Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

d. Sampel D Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

4 Pasar Pagar Dewa             

  

a. Sampel A Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

b. Sampel B Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

c. Sampel C Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

d. Sampel D Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

D Bagian Luar             

  

1 Pasar minggu             

  

a. Sampel A Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

b. Sampel B Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

c. Sampel C Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

d. Sampel D Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

2 pasar panorama             

  

a. Sampel A Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

b. Sampel B Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

c. Sampel C Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

d. Sampel D Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

3 Pasar Ikan             

  

a. Sampel A Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

b. Sampel B Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

c. Sampel C Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

d. Sampel D Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

4 Pasar Pagar Dewa             

  

a. Sampel A Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

b. Sampel B Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

c. Sampel C Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 

d. Sampel D Bening Kuning (-) Bening Biru (-) 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Kualitatif (Uji Nyala Api) Pada Popok Bayi 

No Nama Sampel 
Reaksi Uji Nyala Api 

Pengamatan Reaksi Ket 

A Kontrol Positif 
Kuning 

Kehijauan 
Kuning Kehijauan (+) 

B Kontrol Negatif Merah Kuning Kehijauan (-) 

C Bagian Kapas Dalam       

  

1 Pasar Minggu       

  

a. Sampel A Merah Kuning Kehijauan (-) 

b. Sampel B Merah Kuning Kehijauan (-) 

c. Sampel C Merah Kuning Kehijauan (-) 

d. Sampel D Merah Kuning Kehijauan (-) 

  

2 Pasar Panorama       

  

a. Sampel A Merah Kuning Kehijauan (-) 

b. Sampel B Merah Kuning Kehijauan (-) 

c. Sampel C Merah Kuning Kehijauan (-) 

d. Sampel D Merah Kuning Kehijauan (-) 

3 Pasar Ikan       

  

a. Sampel A Merah Kuning Kehijauan (-) 

b. Sampel B Merah Kuning Kehijauan (-) 

c. Sampel C Merah Kuning Kehijauan (-) 

d. Sampel D Merah Kuning Kehijauan (-) 

4 Pasar Pagar Dewa       

  

a. Sampel A Merah Kuning Kehijauan (-) 

b. Sampel B Merah Kuning Kehijauan (-) 

c. Sampel C Merah Kuning Kehijauan (-) 

d. Sampel D Merah Kuning Kehijauan (-) 

D Bagian Luar       

  

1 Pasar minggu       

  

a. Sampel A Merah Kuning Kehijauan (-) 

b. Sampel B Merah Kuning Kehijauan (-) 

c. Sampel C Merah Kuning Kehijauan (-) 

d. Sampel D Merah Kuning Kehijauan (-) 

2 pasar panorama       

  

a. Sampel A Merah Kuning Kehijauan (-) 

b. Sampel B Merah Kuning Kehijauan (-) 

c. Sampel C Merah Kuning Kehijauan (-) 

d. Sampel D Merah Kuning Kehijauan (-) 

3 Pasar Ikan       

  

a. Sampel A Merah Kuning Kehijauan (-) 

b. Sampel B Merah Kuning Kehijauan (-) 

c. Sampel C Merah Kuning Kehijauan (-) 

d. Sampel D Merah Kuning Kehijauan (-) 

4 Pasar Pagar Dewa       

  

a. Sampel A Bening Kuning Kehijauan (-) 

b. Sampel B Bening Kuning Kehijauan (-) 

c. Sampel C Bening Kuning Kehijauan (-) 

d. Sampel D Bening Kuning Kehijauan (-) 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Kualitatif (Pengendapan) Pada Popok Bayi 

No Nama Sampel 
Reaksi Pengandapan 

Pengamatan Reaksi Ket 

A Kontrol Positif Endapan Putih Endapan Putih (+) 

B Kontrol Negatif Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

C Bagian Kapas Dalam       

  

1 Pasar Minggu       

  

a. Sampel A Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

b. Sampel B Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

c. Sampel C Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

d. Sampel D Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

  

2 Pasar Panorama       

  

a. Sampel A Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

b. Sampel B Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

c. Sampel C Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

d. Sampel D Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

3 Pasar Ikan       

  

a. Sampel A Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

b. Sampel B Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

c. Sampel C Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

d. Sampel D Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

4 Pasar Pagar Dewa       

  

a. Sampel A Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

b. Sampel B Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

c. Sampel C Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

d. Sampel D Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

D Bagian Luar       

  

1 Pasar minggu       

  

a. Sampel A Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

b. Sampel B Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

c. Sampel C Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

d. Sampel D Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

2 pasar panorama       

  

a. Sampel A Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

b. Sampel B Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

c. Sampel C Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

d. Sampel D Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

3 Pasar Ikan       

  

a. Sampel A Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

b. Sampel B Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

c. Sampel C Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

d. Sampel D Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

4 Pasar Pagar Dewa       

  

a. Sampel A Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

b. Sampel B Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

c. Sampel C Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 

d. Sampel D Tidak Ada Endapan Endapan Putih (-) 
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C. Pembahasan 

Klorin merupakan salah satu unsur kimia yang sering digunakan dalam 

proses pemutihan atau bahan pemutih. Bedasarkan peraturan kementerian 

kesehatan NO.471/Menkes/Per/V/1996 tentangan pengamanan bahan 

berbahaya bagi kesehatan klorin termasuk bahan berbahaya yang bersifat 

racun dan dapat menyebabkan iritasi. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bayu  

Pratiwi yang dilakukan pada pusat pembelanjaan Kota Medan pada tahun 

2018 tantang Analisis Kandungan Klorin Pada Beberapa Merek Diapers 

(Popok Bayi) Serta Tingkat Pengetahuan Dan Tindakan Ibu Dalam Memilih 

Popok Bayi Sekali Pakai Yang Beredar Di Pusat Pembelanjaan Kota Medan 

dan hasilnya terdapat 5 sampel popok bayi sekali pakai yang positif 

mengandung klorin. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel dari 4 merek sampel dan 

masing-masing merek diambil dari 4 pasar tradisional yang ada di kota 

Bengkulu sehingga sampel menjadi 16 sampel. sampel yang di buat dengan 2 

bagian popok bayi yang diambil yaitu bagian kapas dalam popok bayi dan 

bagian luar popok bayi yang bersentuhan langsung dengan kulit bayi. Pada 

penelitian ini uji kualitatif dilakukan dengan 3 metode pengujian yaitu uji 

reaksi warna, uji nyala api dan uji pengendapan. 

1. Uji reaksi warna 

Pada metode pengujian reaksi warna dilakukan dengan 

menggunakan kontrol positif dan kontrol negatif sebagai pembanding 
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untuk menentukan hasil dari pengujian. Pada uji reaksi warna kontrol 

positif yang digunakan adalah larutan bayclin yang mengandung kadar 

klorin sebesar 0,026% sehingga pada saat diujikan terjadi perubahan 

warna biru pekat dan untuk kontrol negatif digunakan aquadest dimana 

pada uji ini larutan tidak menunjukan perubahan warna tetap berwarna 

bening. Hasil uji reaksi warna dapat dilihat pada tabel 4.1 hasil uji 

kualitatif (uji reaksi warna) pada popok bayi, diperoleh hasil bahwa tidak 

ada sampel yang mengandung klorin dimana pada pengujian tersebut tidak 

terdapat sampel yang mengalami perubahan warna sehingga warna yang 

dihasilkan tetap berwarna bening.  

Pada uji reaksi warna yang diamati adalah perubahan warna yang 

terjadi, dimana hasil dari kontrol negatif tidak menunjukkan adanya 

perubahan warna, sedangkan pada kontrol positif akan membentuk 

perubahan warna menjadi warna biru. Jika larutan berubah menjadi biru 

keunguan menandakan sampel mengandung klorin. Terjadinya perubahan 

warna bening menjadi biru keunguan pada sampel yang mengandung 

klorin disebabkan karena klorin pada sampel akan mengoksidasi kalium 

iodida menghasilkan I2 yang kemudian bereaksi dengan larutan amilum 

sehingga menghasilkan kompleks biru keunguan. (Sammulia et al. 2020).  

Sampel yang positif mengandung klorin akan ditandai dengan 

terjadinya perubahan warna larutan menjadi biru karena adanya senyawa 

klorin setelah penambahan KI 10% dan amilum 1% (Devianti & Yulianti 

2018). Menurut Svehla (1985) terjadinya perubahan warna menjadi biru 
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dikarenakan asam klorida encer yang larut berubah menjadi kuning, 

kemudian timbul pembuihan dan klor dilepaskan, seperti ditunjukkan 

persamaan reaksi berikut (Rosita et al. 2016): 

OCl
-
 +  H

+   
   HOCl                            (1) 

HOCl + H
+
 + Cl

-  
Cl2   + H2O       (2) 

Pada uji reaksi warna, warna tidak dapat berubah seperti 

semestinya, hal ini dapat dipengaruhi oleh senyawa lain yang terkandung 

didalam sampel dimana warnanya dapat ditutupi oleh ketidakmurnian atau 

adanya senyawa lain (Asra, 2017). 

2. Uji nyala api 

Pada metode uji nyala api untuk mengetahui sampel positif atau 

negatif dilihat dari warna nyala api yang dihasilkan pada pengujian dimana 

sudah diketahui klorin merupakan zat yang berbentuk gas dengan 

berwarna kuning kehijauan. Klorin merupakan gas yang berwarna kuning 

kehijauan dengan bau sangat menyengat. Apabila klorin dibakar di atas 

nyala api, maka klorin berubah menjadi gas dengan warna kuning 

kehijauan (Sammulia et al. 2020).  

Hasil uji nyala api dapat dilihat pada tabel 4.2 hasil uji kualitatif 

(uji nyala api) pada popok bayi, diperoleh hasil bahwa pada sampel popok 

bayi tidak terdapat sampel yang positif mengandung klorin dimana pada 

pengujian tidak terdapat perubahan nyala api yang spesifik. Pada uji ini 

dilakukan uji kontrol postif yang dilakukan dengan membuat sampel dari 

kapas murni yang dicelupkan pada bayclin kemudian dibakar di atas 
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spritus sehingga nyala yang dihasilkan kuning kehijauan dan kontrol 

negatif digunakan adalah kapas murni sehingga uji nyala api yang 

dihasilkan merah seperti nyala api biasanya. 

Pada saat melakukan penelitian warna kuning kehijauan pada uji 

nyala api tidak bertahan lama. Kekurangan dari uji nyala api ini yaitu 

memiliki kesulitan dalam mendeteksi beberapa unsur dalam jumlah kecil 

dan jika terlalu besar juga cenderung memudarkan warna nyala hingga 

tidak muncul sama sekali (Sammulia et al. 2020). 

3. Uji pengendapan 

Pada uji pengendapan dilakukan uji kontrol positif dan kontrol 

negatif sebagai pembanding hasil uji. Kontrol positif yang digunakan 

adalah larutan bayclin yang mengandung kadar klorin sebesar 0,026% dan 

diujikan dengan penambahan asam nitrat 3N kemudian dibakar diatas 

spritus setalah itu ditetesi dengan perak nitrat 5% sebanyak 5 tetes 

sehingga terbentuk endapan berwarna putih sedangkan kontrol negatif 

yang hanya menggunakan larutan aquadest yang diperlakukan sama 

dengan kontrol positif tidak membentuk endapan namun menghasilkan 

larutan berwarna keruh.  

Hasil uji pengendapan dapat dilihat pada tabel 4.3 hasil uji 

kualitatif (uji pengendapan) pada popok bayi, hasil uji pengendapan yang 

dihasilkan pada penelitian tidak terdapat sampel yang teridentifikasi 

mengandung klorin dimana pada uji tidak ada sampel yang menunjukan 

adanya endapan namun terjadinya perubahan warna menjadi putih keruh.  
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Pada uji pengendapan adalah uji yang melibatkan terbentuknya 

endapan pada sampel. Sampel ditambahkan larutan perak nitrat. Terjadi 

endapan perak klorida, AgCl, seperti dadih dan putih yang tidak larut 

dalam air dan dalam asam nitrat encer, tetapi larut dalam larutan ammonia 

encer dan dalam larutan- larutan kalium sianida dan tiosulfat. Reaksi yang 

terjadi (Asrina & Anganria, 2019) :  

Cl
-
 + Ag

+
 → AgCl↓    (1) 

 

Sampel yang positif mengandung klorin yang ditandai dengan 

terbentuknya endapan putih menggumpal sedangkan pada sampel yang 

tidak mengandung klorin yang dilihat dari larutan berwarna keruh (Asrina 

& Anganria, 2019).  

kadar klorin pada sampel dapat dipengaruhi oleh suhu, semakin 

tinggi suhu air maka akan semakin cepat proses pelarutan suatu zat padat, 

sehingga endapan yang diperoleh semakin sedikit atau bahkan tidak ada 

yang tersisa dan sebaliknya jika semakin rendah suhu air maka akan 

semakin lambat proses pelarutan suatu zat padat sehingga masih banyak 

endapan yang tersisa (Indriyana Rachmadani & Purbaningtias Santoso, 

2017). 

Ketiga uji kualitatif diatas dipilih peneliti karena ketiga metode 

tersebut hanya memerlukan reagen yang sedikit dan tidak memerlukan 

waktu yang lama dalam pengujian serta berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya tentang metode penelitian kualitatif pada klorin, ketiga 

metode tersebut paling banyak digunakan. 
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 Penetapan kadar klorin dilakukan dengan metode titrasi iodometri 

dimana metode ini digunakan karena klorin berpotensial oksidasi lebih 

besar dari sitem iodium atau senyawa yang bersifat oksidator. Pada titrasi 

iodometri menggunakan amilum sebagai indikator yang berfungsi untuk 

menunjukan titik akhir titrasi yang ditandai dengan perubahan warna dari 

biru menjadi tidak berwarna. Titrasi larutan dilakukan dalam suasana asam 

dengan penambahan asam asetat. Fungsi penambahan asam asetat adalah 

supaya iodium bereaksi dengan hidroksida dari asam asetat dan akan 

menjadi ion iodida, dan erlenmeyer yang berisi larutan iodium ditutup 

menggunakan plastik hitam, karena iodium mudah teroksidasi oleh cahaya 

dan udara sehingga akan sulit dititrasi menggunakan natrium tiosulfat 

(Fiqih, 2017). 

Dari 4 merek sampel yang diambil dari keempat pasar tradisional 

yang ada di kota Bengkulu setelah diuji kualitatif dengan menggunakan 3 

metode di dapat hasil tidak ada sampel popok bayi yang teridentifikasi 

mengandung klorin sehingga penetapan kadar klorin pada sampel tidak 

dilakukan. 

Klorin merupakan salah satu yang memicu terjadinya iritasi tetapi 

iritasi pada kulit bayi yang disebabkan oleh pemakaian popok bayi pada 

kulit bayi memiliki beberapa faktor lain seperti faktor alergi, pemakaian 

popok yang terlalu lama, kontak yang lama antara kulit dan popok serta 

kelembaban yang mempengaruhi beberapa bagian kulit yang terkena 

gesekan popok bayi. kelembaban yang diakibatkan dari rendahnya 
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penyerapan pada pemakaian popok bayi bisa memicu tumbuhnya kuman 

dan bakteri yang dapat menimbulkan iritasi pada kulit (Kusliayana & 

Mardiyah, 2019). 

Perbandingan koefisien gesekan dari kain bukan tenunan higienis 

dalam kondisi basah dan kering karena popok sekali pakai mungkin 

dipakai dalam keadaan lembab kondisi untuk waktu yang lama karena 

cairan tubuh seperti urin dan keringat  bahwa gesekan koefisien dari semua 

jenis bukan tenunan lebih tinggi di kondisi basah dari pada kondisi 

kering. Khususnya, koefisien gesekan spunlace kapas dan tencel spunlace 

sangat meningkat dalam kondisi basah. Diasumsikan bahwa ketika serat 

selulosa air yang diserap akan bengkak dan kontak area antara serat dan 

penggeser ditingkatkan dan begitu juga koefisien gesekan juga meningkat.  

popok yang diproduksi dengan selulosa, relatif kaku dan kokoh untuk 

merasa dalam kondisi basah dan konsekuensi. Akhirnya, permukaan yang 

keras bisa membuat kulit bayi lecet dan menjadi salah satu penyebab ruam 

popok. Selanjutnya, lembaran atas selulosa akan terbelah dan pecah 

dengan mudah oleh gerakan bayi saat memakai popok sekali pakai popok 

karena struktur bahan pokok selulosa serat tidak memiliki kekuatan yang 

cukup dalam kondisi basah. karena gaya gesekan yang dipaksakan secara 

berlebihan (Hong, Kim & Kang, 2005). 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  dapat di 

simpulkan bahwa dari keempat merek sampel popok bayi yaitu merek A, 

merek B, merek C, merek D yang diambil dari keempat pasar yaitu Pasar 

Minggu, Pasar Panorama, Pasar Ikan, Dan Pasar Pagar Dewa tidak ada yang 

mengandung klorin sehingga kadar klorin tidak dapat ditetapkan. 

B. SARAN 

1. Kepada Institusi Pendidikan 

Dapat menambah referensi bidang kimia farmasi di perpustakaan sehingga 

mempermudah dan menambah wawasan dalam mencari referensi baru 

untuk bisa melanjutkan penelitian bidang kimia farmasi terkhusus tentang 

uji kualitatif pada klorin dan uji kuantitatif  titrasi iodometri. 

2. Kepada Peneliti Lain 

Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan klorin 

pada popok bayi dengan menggunakan metode titrasi tidak langsung 

(iodometri). 

3. Kepada Masyarakat 

Dari penelitian ini dapat disarankan pada masyarakat untuk lebih teliti 

dalam memilih produk popok bayi yang akan digunakan agar tidak terjadi 

iritasi pada kulit bayi.  
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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian (Preparasi Sampel) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 skema kerja preparasi sampel popok bayi 

 

 

 

 

  

Popok Bayi 

Filtrat Larutan Sampel Popok Bayi 

 Ambil bagian dalamnya 

 Timbang sebanyak 0,5 gram 

 Masukkan ke dalam wadah/ 

beaker glass 

 Rendam dengan aquadest 

sebanyak 200 mL selama 10 

menit sambil diaduk 

 Peras dan ambil airnya 

 Masukan airnya ke dalam 

beaker glass 
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Lampiran 2. Skema Kerja Penelitian ( Uji Reaksi Warna) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 skema kerja uji kualitatif ( uji reaksi warna) pada sampel popok bayi 

 

  

Larutan Sampel Popok Bayi 

 Pipet larutan sampel sebanyak 2 

ml 

 Masukkan ke dalam erlenmeyer 

 Tambahkan larutan KI 10% 

sebanyak 5 tetes 

 Tambahkan Indikator amilum 

1% sebanyak 3 tetes 

 Kocok sampai homogeny 

 Amati reaksi yang terjadi 

Perubahan Warna Menjadi Warna 

Biru Jika Mengandung Klorin 
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Lampiran 3. Skema Kerja Penelitian (Uji Nyala Api) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 skema kerja uji kualitatif (uji nyala api) pada sampel popok bayi 

 

 

 

  

Larutan Sampel Popok Bayi 

Jika nyala api berubah menjadi kuning 

kehijauan maka sampel positif 

mengandung klorin 

 Jarum ose yang sudah bersih 

dicelupkan ke dalam HCl pekat 

 bakar jarum ose hingga bersih 

 tempelkan sampel pada jarum 

ose 

 kemudian bakar di atas spiritus 

 Amati perubahan reaksi yang 

terjadi 
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Lampiran 4. Skema Kerja Penelitian (Uji Pengendapan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 skema kerja uji kualitatif (uji pengendapan) pada sampel popok bayi 

  

Larutan Sampel Popok Bayi 

jika terbentuk endapan putih maka 

sampel positif mengandung klorin 

 Pipet larutan sampel sebanyak 

3 mL 

 Masukkan ke dalam tabung 

reaksi 

 Tambahkan larutan asam nitrat 

(HNO3) 3 N sebanyak 1 mL 

 lalu dipanaskan sampai 

mendidih selama 2-3 menit 

 ketika masih panas, 

ditambahkan 5 tetes larutan 

perak nitrat (AgNO3) 5% 

 amati reaksi perubahan yang 

terjadi 
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Lampiran 5. Skema Kerja Penelitian (Uji Kuantitatif ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 skema kerja uji kuantitatif pada sampel popok bayi  

Pembakuan Larutan Na2S2O3 dengan KIO3 0,01 N 

𝑘𝑙𝑜𝑟𝑖𝑛 ( )  
(𝑉  𝑉 ) 𝑥 𝑁𝑁𝑎 𝑆 𝑂  𝑥 𝐵𝑀 𝐶𝑙 (     ) 

𝐵 (𝑔)
𝑥     

 Sampel yang positif mengandung klorin ditimbang 

sebanyak 0,5 gram  

 Masukkan ke dalam Erlenmeyer dantambahkan 

aquadest sebanyak 200 mL 

 Tambahkan 2 gram KI  dan 10 mL asam asetat 

 Titrasi menggunakan larutan Natrium Tiosulfat 

sampai warna larutan menjadi warna kuning muda 

 Tambahkan Indikator Amilum 1% sebanyak 1 ml 

 Lanjutkan titrasi sampai warna biru tepat hilang 

 Catat volume Natrium Tiosulfat yang terpakai 

 Perlakuan diulangi sebanyak 3 kali 

 Lakukan titrasi blanko 

 Kemudian hitung kadar klorin dalam sampel 

popok bayi dengan menggunakan rumus: 
 

 Pipet KIO3 0,01 N sebanyak 10 ml 

 Masukkan ke dalam Erlenmeyer 

 Tambahkan 10 ml KI 10%  dan H2SO4 2 N 

sebanyak 4-5 ml, Kemudian homogenkan 

 Titrasi larutan tersebut dengan menggunakan 

Natrium Tiosulfat sampai larutan menjadi warna 

kuning muda 

 Tambahkan Indikator Amilum 1% sebanyak 1 ml 

 Titrasi sampai warna biru tepat hilang 

 Catat volume natrium tiosulfat yang terpakai 

 Perlakuan diulangi sebanyak 3 kali 

 Hitung normalitas Natrium Tiosulfat dengan 

rumus:  

V1 . N1) KIO3  =  (V2 . N2) Na2S2O3 

  

Uji Kuantitatif Pada Sampel Popok Bayi 

Kadar Klorin Dalam Popok Bayi 
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Lampiran 6. Perhitungan Pembuatan Reagen 

 

1. Larutan kalium iodida 10% sebanyak 25 mL 

 
 

 
  

 

  
      

10%  = 
 

  
      

100 g = 250 

g       = 2,5 gram 

2. Amilum 1% sebanyak 100 mL 

 
 

 
  

 

  
      

1 %  = 
 

   
      

100 g = 100 

g       = 1 gram 

3. Perak nitrat 5% sebanyak 25 mL 

 
 

 
  

 

  
      

5 %  = 
 

  
      

100 g = 125 

g       = 1,25 gram 

4. Asam nitrat 65% 3N sebanyak 25 mL 
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         N 

Sehingga : 

                   

                      

                         
  

     
 

V1         = 5,158 mL ( dipipet 5,2 mL) 

5. Natrium tiosulfat 0,01 N sebanyak 500 mL 

   
 

  
 
    

 
 

        
 

      
 
    

      
 

          
  

      
 

2 g       = 2,4817  

g          = 1, 24085 gram 

6. Kalium iodat 0,01 N sebanyak 50 mL 

   
 

  
 
    

 
 

        
 

     
 
    

     
 

          
   

     
 

20 g      = 0,3567 

g          = 0,0178 gram 



50 

 

 

 

7. Asam sulfat 95% 2N sebanyak 50 mL 

   
          

       
  

   
             

           
  

   
      

      
  

          N  

Sehingga : 

                   

                       

                         
   

      
 

V1         = 2,8 mL  
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

1. Survei sampel pada Pasar Tradisional Kota Bengkulu 

 

 

Pasar Pagar Dewa 

 

 

Pasar Ikan 

 

 

Pasar Panorama 

 

Pasar Minggu 

 

2. Pembelian sampel 

 

Pasar Pagar Dewa 

 

 

Pasar Ikan 
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Pasar Panorama 

 

Pasar Minggu 

 

3. Persiapan alat dan bahan 

 

 
Alat Yang Digunakan 

 
Sampel Yang Digunakan 

 

4. Pembuatan larutan reagen yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

Amilum 1% 

Kontrol (+) 

KI 10% 

AgNO3 5% 

HNO3 3N 
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5. Pembuatan larutan sampel yang digunakan 

a. Sampel bagian luar 
 

 
Pasar Minggu 

 
Pasar Panorama 

 

Pasar Ikan 

 

Pasar Pagar Dewa 

 

b. Sampel bagian kapas dalam 
 

 
Pasar Minggu 

 
Pasar Panorama 

 

Pasar Ikan 

 

Pasar Pagar Dewa 

Merek A Merek B Merek C Merek D Merek A Merek B Merek C Merek D 

Merek A Merek B Merek C Merek D Merek A Merek B Merek C Merek D 

Merek A Merek B Merek C Merek D Merek A Merek B Merek C Merek D 

Merek A Merek B Merek C Merek D Merek A Merek B Merek C Merek D 
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6. Uji Reaksi Warna 

 

 
   Kontrol (-) 

  
Kontrol (+) 

 

a. Bagian kapas dalam 
 

 
Pasar Minggu 

 
Pasar Panorama 

 
Pasar Ikan  

 
Pasar Pagar Dewa 

 

 

 

 

 

K (-) K (+) M(A) M(B) M(C) M(D) K (-) K (+) M(A) M(B) M(C) M(D) 

K (-) K (+) M(A) M(B) M(C) M(D) M(D) M(C) M(B) M(A) K (+) K (-) 
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b. Bagian luar  
 

 
Pasar Minggu 

 
Pasar Panorama 

 
Pasar Ikan  

 
Pasar Pagar Dewa 

 

7. Uji Nyala Api 

 

       Kontrol (+) 

 

        Kontrol (-) 

 

M(D) M(C) M(B) M(A) K(+) K(-) M(D) M (C) M(B) M(A) K(+) K(-) 

M(D) M(C) M(B) M(A) K(+) K(-) K(-) K(+) M(A) M(B) M(C) M(D) 
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a. Bagian kapas dalam 

Pasar Minggu 

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 
 

Pasar Panorama 

 Sampel 1  Sampel 2  Sampel 3  Sampel 4 
 

Pasar Ikan 

 Sampel 1  Sampel 2  Sampel 3  Sampel 4 
 

Pasar Pagar Dewa 

 
Sampel 1  Sampel 2  Sampel 3  Sampel 4 
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b. Bagian Luar 
 

Pasar Minggu 

 
Sampel 1  Sampel 2  Sampel 3  Sampel 4 

 

Pasar Panorama 

 
Sampel 1  Sampel 2  Sampel 3  Sampel 4 

 

Pasar Ikan 

 
Sampel 1  Sampel 2  Sampel 3  Sampel 4 

 

Pasar Pagar Dewa 

 
Sampel 1  Sampel 2  Sampel 3  Sampel 4 
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8. Uji Pengendapan 

 
    Kontrol (-) 

 

 
Kontrol (+) 

 

a. Bagian kapas dalam 
 

 
Pasar Minggu 

 
Pasar Panorama 

 
Pasar Ikan  

 
Pasar Pagar Dewa 

 

 

 

K (-) K (+) M(A) M(B) M(C) M(D) K (-) K (+) M(A) M(B) M(C) M(D) 

K (-) K (+) M(A) M(B) M(C) M(D) M(D) M(C) M(B) M(A) K (+) K (-) 
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b. Bagian luar 
 

 
Pasar Minggu 

 
Pasar Panorama 

 
Pasar Ikan  

 
Pasar Pagar Dewa 

 

  

M(D) M(C) M(B) M(A) K(+) K(-) M(D) M (C) M(B) M(A) K(+) K(-) 

M(D) M(C) M(B) M(A) K(+) K(-) K(-) K(+) M(A) M(B) M(C) M(D) 



60 

 

  

 

Lampiran 8. Tabel Hasil Penelitian 

Hasil Uji Kualitatif Sampel Popok Bayi 

No Nama Sampel 
Uji Kualitatif 

Uji Reaksi Warna Uji Nyala Api Uji Pengendapan 

A Bagian kapas/dalam    

 1 Pasar Minggu       

 

a. Sampel  A - - - 

 

b. Sampel B - - - 

 

c. Sampel C - - - 

d. Sampel D - - - 

2 Pasar Panorama 

   

 

a. Sampel  A - - - 

 

b. Sampel B - - - 

 

c. Sampel C - - - 

 

d. Sampel D - - - 

3 Pasar Ikan 

   

 

a. Sampel  A - - - 

 

b. Sampel B - - - 

 

c. Sampel C - - - 

 d. Sampel D - - - 

4 Pasar Pagar Dewa    

 

a. Sampel A 

b. Sampel B 

c. Sampel C 

d. Sampel D 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

B Bagian Luar    

 1 Pasar Minggu       

 

a. Sampel  A - - - 

 

b. Sampel B - - - 

 

c. Sampel C - - - 

d. Sampel D - - - 

2 Pasar Panorama 

   

 

a. Sampel  A - - - 

 

b. Sampel B - - - 

 

c. Sampel C - - - 

 

d. Sampel D - - - 

3 Pasar Ikan 

   

 

a. Sampel  A - - - 

 

b. Sampel B - - - 

 

c. Sampel C - - - 

 

d. Sampel D - - - 

4 Pasar Pagar Dewa 

   

 

a. Sampel  A - - - 

 

b. Sampel B - - - 

 

c. Sampel C - - - 

 

d. Sampel D - - - 

 

Keterangan: 

( - ) Hasil tidak menunjukkan indikasi adanya klorin 

( + ) Hasil menunjukkan indikasi adanya klorin 
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Lampiran 9. Biodata Peneliti 

 

BIODATA 

 

Nama : Amri Setia Nengsi 

Tempat, Tanggal Lahir : Lubuk Tapi, 08 Agustus 2000 

Agama : Islam 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : JL. Seruni Raya 

Riwayat Pendidikan : 1. SDN Negeri 114 Bengkulu Selatan 

2. SMP  Negeri 11 Bengkulu Selatan 

3. SMA Negeri 1 Bengkulu Selatan 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat DPMPTSP 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 13. Lembar Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 13 (Lanjutan) 
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Lampiran 13 (Lanjutan) 
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Lampiran 14. Lembar Konsultasi 
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Lampiran 14 (Lanjutan) 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis menempuh jenjang pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 114 

Bengkulu Selatan dan tamat pada tahun 2012, menamatkan Sekolah Menengah 

Pertama di SMP Negeri 11 Bengkulu Selatan Tahun 2015 dan menamatkan 

Sekolah Mengah Atas di SMA Negeri 01 Bengkulu Selatan Tahun 2018. Pada 

tahun 2018 penulis diterima sebagai mahasiswa jurusan  Analis Kesehatan 

program studi Diploma III (DIII) Farmasi Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Pada 

tahun 2021 insyallah akan menyelesaikan perkuliahannya di Diploma III (DIII) 

Farmasi Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

Selama menjalankan perkuliahan, penulis pernah mengikuti Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) di RS Kota Bengkulu, PBF PT. UWM, RS DKT, Apotek 24.1 

Padang Harapan dan pernah mengikuti Praktek Kerja Lapangan Terpadu (PKLT) 

di kelurahan Nusa Indah, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu. Selama 

menjadi mahasiwa begitu banyak  pengalaman yang dilalui, pembelajaran yang di 

dapatkan serta ilmu yang diperoleh yang diharapkan semoga dapat bermanfaat 

untuk diri sendiri serta lingkungan sekitar di masa depan.  
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